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ABSTRAK 

 

 

EVALUASI PENGGUNAAN ANTIBIOTIK PADA PASIEN INFEKSI 

SALURAN KEMIH PEDIATRI DI INSTALASI RAWAT INAP RSU 

MUHAMMADIYAH SITI AMINAH BUMIAYU 

 

Khilyatun Nissa 

1604015348 

 

Penggunaan antibiotik secara tidak tepat dapat menimbulkan terjadinya 

peningkatan efek samping dan toksisitas antibiotika, pemborosan biaya dan tidak 

tercapainya manfaat klinik yang optimal dalam pencegahan maupun pengobatan 

penyakit infeksi, serta resistensi terhadap obat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi ketepatan penggunaan antibiotik berdasarkan parameter tepat obat, 

tepat dosis dan tepat lama pemberian pada pasien infeksi saluran kemih pediatri 

di Instalasi Rawat Inap RSU Muhammadiyah Siti Aminah Bumiayu periode 

Januari-Desember 2019. Penelitian dilakukan secara analisa deskriptif dengan 

pengambilan data secara retrospektif. Pedoman yang digunakan untuk 

menganalisis ketepatan penggunaan antibiotik dalam penelitian ini adalah IDAI 

2011, Panduan Praktik Klinis RSUM Siti Aminah Bumiayu, Formularium IDAI 

2013, Informasi Obat Nasional Indonesia 2017 dan AHFS 2018. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa antibiotik yang paling banyak digunakan pasien infeksi 

saluran kemih pediatri di Instalasi Rawat Inap RSU Muhammadiyah Siti Aminah 

Bumiayu periode Januari sampai Desember 2019 adalah Sefotaksim 78,84%. 

Sebanyak 98,07% penggunaan antibiotik tepat obat, sebanyak 91,34% tepat dosis 

dan sebanyak 99,03% tepat lama pemberian. 

 

Kata kunci: Antibiotik, Evaluasi obat, Infeksi Saluran Kemih Pediatri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Infeksi saluran kemih (ISK) didefinisikan dengan tumbuh dan berkembang 

biaknya bakteri atau mikroba dalam saluran kemih dalam jumlah banyak. Pada 

anak, gejala klinis ISK sangat bervariasi, dapat berupa ISK asimtomatik hingga 

gejala yang berat yang dapat menimbulkan infeksi sistemik (Sudung, 2018). ISK 

asimtomatik, umumnya ditemukan pada umur sekolah, terutama anak perempuan 

dan biasanya ditemukan pada uji tapis (screening programs). Umumnya ISK 

asimtomatik tidak berlanjut menjadi pielonefritis dan prognosis jangka panjang 

(IDAI, 2011). 

Infeksi saluran kemih perlu dicurigai pada anak dengan gejala demam karena 

ISK merupakan penyakit infeksi yang sering ditemukan pada anak selain infeksi 

saluran nafas akut dan infeksi saluran cerna. Infeksi saluran kemih dapat 

menyebabkan penurunan fungsi ginjal atau acute kidney injury serta urosepsis, dan 

dalam jangka panjang dapat menyebabkan pembentukan parut ginjal, hipertensi dan 

penyakit ginjal kronik stadium akhir (Sudung, 2018). 

Berdasarkan data dari Urologic Disease in America Project menyatakan bahwa 

ISK pada anak merupakan beban yang signifikan. Infeksi tractus urinarus 

mempengaruhi 2,4% sampai 2,8% anak per tahun dan lebih dari 1,1 juta kunjungan 

poliklinik tiap tahun (IAUI pediatrik, 2016).  Prevalensi Infeksi saluran kemih 

bervariasi berdasarkan usia, jenis kelamin, ras dan status sirkumsisi. Pada umumnya 

wanita lebih sering mengalami episode ISK daripada pria, hal ini karena uretra 

wanita lebih pendek daripada pria. Namun pada masa neonatus ISK lebih banyak 

terdapat pada bayi laki-laki (2,7%) yang tidak menjalani sirkumsisi dari bayi 

perempuan (0,7%). Dengan bertambahnya usia insiden ISK terbalik, yaitu pada 

masa sekolah, ISK pada anak perempuan 3% dan pada anak laki-laki 1,1%. Insiden 

ISK pada usia remaja anak perempuan meningkat 3,3% sampai 5,8%. Bakteriuria 

asimtomatik pada wanita usia 18-40 tahun adalah 5-6% dan angka itu meningkat 

menjadi 20% pada wanita usia lanjut (Purnomo, 2016) 

Tujuan pengobatan ISK adalah untuk memberantas organisme yang 

menyerang, mencegah atau mengobati konsekuensi sistemik dari infeksi dan 
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mencegah kambuhnya infeksi. Penatalaksanaan pasien ISK meliputi evaluasi awal, 

pemilihan antibiotik dan durasi terapi serta evaluasi tindak lanjut. Pemilihan awal 

antibiotik untuk pengobatan ISK adalah berdasarkan tingkat keparahan tanda dan 

gejala yang muncul pada area infeksi dan ditentukan apakah infeksi termasuk 

sederhana atau rumit (Dipiro et al., 2015).  

Lembaga Kesehatan Dunia dan Kementrian Kesehatan menyatakan pemakaian 

obat dikatakan rasional dan aman jika obat yang digunakan masyarakat tidak 

memberikan bahaya yang dapat mengakibatkan masalah atau ancaman pada 

kesehatan pasien. Penggunaan obat yang rasional harus memenuhi beberapa 

kriteria, antara lain tepat pasien, tepat obat, tepat indikasi, tepat cara pemberian dan 

tepat lama pemberian (Rusli, 2018). Evaluasi penggunaan antibiotik merupakan 

salah satu indikator mutu program pengendalian resistensi antimikroba yang 

bertujuan memberikan informasi pola penggunaan antibiotik baik secara kuantitas 

maupun kualitas (Kemenkes, 2015).  

Berdasarkan hasil penelitian Wahyono dan Yasin (2014) tentang evaluasi 

penggunaan antibiotik untuk terapi infeksi saluran kemih pasien sindrom nefrotik 

pediatrik di RSUP Dr. Sardjito diperoleh tepat obat 23%dan tepat dosis (14%). 

Berdasarkan penelitian Retno dkk tahun 2020 tentang rasionalitas antibiotik pada 

pasien infeksi saluran kemih pediatri di instalasi rawat inap RSUD SOEdi Nusa 

Tenggara Timur diperoleh tepat obat 94,5%. Berdasarkan hasil penelitian Pratiwi 

dkk tahun 2015 tentang Evaluasi Peresepan Antibiotik Pasien Infeksi Saluran 

Kemih Di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit Roemani Semarang menunjukkan 

bahwa hasil penggunaan antibiotik monoterapi yang paling banyak digunakan 

adalah sefotaxime 19,18% dengan ketepatan obat sebesar 93%.  

Berdasarkan data RSU Muhammadiyah Siti Aminah Bumiayu pada periode 

Januari – Desember 2019 Infeksi saluran kemih pada anak memiliki prevalensi 

lebih tinggi dari infeksi saluran kemih dewasa. ISK pada anak merupakan salah satu 

penyakit yang termasuk dalam sepuluh besar penyakit yang banyak pada tahun 

2019. Tingginya prevalensi infeksi saluran kemih pada anak menjadi alasan peneliti 

untuk mengevaluasi penggunaan antibiotik pada pasien ISK pediatrik di RSU 

Muhammadiyah Siti Aminah Bumiayu. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaiamana ketepatan penggunaan antibiotik pada pasien 

infeksi saluran kemih pediatrik berdasarkan parameter tepat obat, tepat dosis dan 

tepat lama pemebrian di ruang rawat inap RSU Muhammadiyah Siti Aminah 

Bumiayu 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penggunaan antibiotik pada 

pasien infeksi saluran kemih pediatrik di RSU Muhammadiyah Siti Aminah 

Bumiayu berdasarakan parameter tepat obat, tepat dosis dan tepat lama pemberian. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi RSU Siti Aminah Bumiayu 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi tenaga 

kesehatan di rawat inap RSU Muhammadiyah Siti Aminah Bumiayu 

khususnya dalam pemilihan terapi antibiotik pada pasien ISK pediatrik. 

2. Bagi Peneliti 

Dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai penyakit ISK 

pada pasien pediatrik dan pola penggunaan antibiotik. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapakan dapat menjadi wawasan dan pengetahuan serta dapat dijadikan 

acuan dan perbandingan untuk penelitian yang berhubungan dan sejenisnya. 
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pemberian. 

B. Saran 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang penyakit infeksi saluran kemih 

pediatri dengan metode analisa secara prospektif. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang penyakit infeksi saluran kemih 

pediatri dengan penilaian ketepatan obat berdasarkan parameter tepat 

indikasi, tepat pasien dan interaksi obat. 
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Lampiran 1. Antibiotik yang digunakan berdasarkan IDAI 2011  

Golongan Antibiotik Jenis Antibiotik IDAI 2011 

Sefalosporin Sefotaksim 150 mg/kgBB/hari 

dibagi setiap 6 jam 

selama 3-5 hari 

 Seftriakson 75 mg/kgBB/hari  
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